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BAB  II

GAMBARAN UMUM
II. 1.  Sejarah Berdirinya BLK Sleman

Pada saat ini dunia kerja membutuhkan tenaga kerja yang terampil dan profesional sehingga diperlukan tenagan kerja yang terlatih dan terdidik, maka dibentuk suatu Balai Latihan Kerja yang berdiri pada tanggal 24 Oktober 1984 yang berlokasi di Sleman, BLK Sleman mulai aktif melakukan kegiatan pada tahun 1985. Menanggapi hal ini pemerintah khususnya Depnaker melalui Keputusan Menteri Tenaga Kerja nomor KEP.88/MEN/1997 tanggal 20 Mei 1997 Balai Latihan Kerja sebagai unit pelaksanaan teknis di bidang pelatihan tenaga kerja khususnya dalam meningkatkan produktifitas usaha kecil dan menengah di pedesaan dan pinggiran kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi dan secara Teknis Fungsional dibina oleh Direktorat Jendral Pembinaan dan produktifitas  Tenaga Kerja.


Dalam melaksanakan kegiatan di BLK Sleman melakukan pencatatan secara manual untuk semua data yang diperlukan. Komputer hanya digunakan sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam mendata, mulai dari data siswa, data jurusan dan mata pelajaran serta data nilai peserta untuk kemudian ditempatkan pada berkas yang terpisah. 

Kemudian pada perkembangan selanjutnya pihak administrasi menyusun suatu sistem yang terpadu dimana data dapat disimpan dalam sistem yang saling berhubungan yang dapat memberikan informasi kepada pengguna dalam hal ini pihak administrasi maupun informasi bagi peserta.

II. 2.  Tujuan Pelatihan Kerja


Pelatihan Kerja di BLK Sleman ini bertujuan untuk menciptakan Tenaga Kerja yang siap pakai, berbasis kemampuan dalam berbagai jurusan yaitu :

a. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan sumber daya manusia.

b. Mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan keterampilan sehingga peserta dapat  mandiri bekerja pada pihak lain.

II. 3.  Fungsi Pelatihan Kerja


Pelatihan Kerja di BLK Sleman mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana dan program pendayagunaan fasilitas untuk pelatihan serta kerja sama pelatihan.

2. Pelaksanaan pelatihan tenaga kerja dan uji keterampilan.

3. Pemasaran program, fasilitas produksi, jasa, hasil pelatihan, lulusan dan layanan informasi pelatihan.

4. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

II. 4.  Mekanisme Pelatihan Kerja

II. 4. 1.  Latihan Institusional

Yaitu program pelatihan reguler yang pelaksanaanya bertempat di BLK Sleman dan pelatihan ini dibiayai oleh APBN sehingga para peserta tidak dibebani biaya. Dalam pelatihan institusional ini ditentukan oleh: pertama peserta latihan yang mempunyai syarat berpendidikan minimal SLTP, usia antara 15 – 45 th, lulus seleksi tertulis dan wawancara. Kedua yaitu lama latihan ini dilaksanakan setiap hari kerja berkisar antara 650 – 960 Jam pelajaran, tiap jam pelajaran 45 menit sehingga memerlukan waktu 4 bln. Ditambahkan dengan latihan di tempat kerja OJT (on the job training) selama 1 bulan. Kegiatan ini wajib dilakukan oleh para peserta, agar dapat mengenal langsung penerapan keterampilan yang diperoleh di BLK Sleman dalam dunia kerja yang meliputi kedisiplinan kerja, tata cara kerja, proses berproduksi, penggunaan dan pemeliharaan peralatan kerja. Ketiga adalah dengan sertifikat, bagi peserta setelah mengikuti evaluasi akhir yang dinyatakan lulus akan mendapatkan sertifikat yang ada nilainya.

II. 4. 2.  Latihan Non Institusional


Yaitu pelatihan reguler yang dilaksanakan di pedesaan atau pinggiran kota atau disebut juga MTU (Mobil Training Unit) yang bertujuan meningkatkan produktifitas usaha kecil dan menengah di pedesaan, mendorong warga masyarakat untuk punya jiwa wirausaha. Dalam latihan ini lokasi atau tempat ditentukan oleh Pemerintah Daerah dan BLK Sleman serta instansi terkait yang disesuaikan dengan kebutuhan daerah.
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